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Abstract. The purpose of this study is to understand the impact of the montessori method-based 
multiplication board media on the understanding of the concept of multiplication among grade 

III MI students. The population studied consisted of 40 students. The research sample consisted 
of 40 students, where class III-A became an experimental class with 20 students and class III-B 

became a control class with 20 students. Data was collected using pretest and posttest. The results 

of the study show that students' understanding of the concept of multiplication is influenced by 
the multiplication board media based on the Montessori method. In the experimental class, the 

average score was 82.25 and in the control class was 76.75. The results of the hypothesis show a 

tcal value of 0.006 and a ttable of 0.05. Based on decision-making, if the tcount value is < table, 
it is stated that Ho is rejected and Ha is accepted at the level of α = 0.05. This shows that the 

multiplication board media based on the Montessori method has an influence on the 

understanding of the concept of multiplication by grade III MI students.  
 

Keywords: Multiplication Board Media, Montessori Method, Understanding, Multiplication 

concept. 

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami dampak media papan perkalian 

berbasis metode montessori terhadap pemahaman konsep perkalian siswa kelas III MI. Penelitian 

ini adalah studi kuantitatif dengan pendekatan quasi eksperimen. Populasi yang diteliti terdiri dari 
40 peserta didik. Sampel penelitian terdiri dari 40 peserta didik, yang dimana kelas III-A menjadi 

kelas eksperimen dengan peserta didik 20 dan kelas III-B menjadi kelas kontrol dengan peserta 

didik 20. Data dikumpulkan dengan menggunakan pretest dan posttest. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemahaman konsep perkalian siswa dipengaruhi oleh media papan perkalian 

berbasis metode Montessori. Dikelas eksperimen nilai rata-rata adalah 82,25 dan dikelas kontrol 

76,75. Hasil hipotesis menunjukkan nilai thitung sebesar 0,006 dan ttabel sebesar 0,05. Dengan 
berdasarkan pengambilan keputusan jika nilai thitung < ttabel maka dinyatakan bahwa Ho ditolak dan 

Ha diterima pada taraf α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa media papan perkalian berbasis 

metode montessori memiliki pengaruh terhadap pemahaman konsep perkalian siswa kelas III MI.  
 

Kata kunci: Media Papan Perkalian, Metode Montessori, Pemahaman, Konsep perkalian 
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LATAR BELAKANG 

Pengajaran memberikan orang-orang dalam berbagai situasi yang berusaha untuk 

memberdayakan diri. Dengan pendidikan, orang dapat secara aktif mengembangkan 

potensi-potensi mereka. Ini sesuai dengan Pasal 1 UU Pendidikan Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS). Meskipun matematika dianggap 

penting sebagai mata pelajaran di sekolah, ada banyak pendapat dan tanggapan yang tidak 

menyenangkan dari siswa, seperti berpikir sulit, menyeramkan, atau sulit untuk dipahami. 

Menurut Piaget, tahap anak sekolah dasar dibagian menjadi tahap operasional konkrit, 

yang terjadi antara usia tujuh hingga sebelas tahun. Pada saat ini, siswa masih belum 

memiliki kemampuan untuk berpikir logis yang didasarkan pada manipulasi fisik objek, 

sehingga mereka belum memiliki kemampuan berpikir formal. Namun, ini tidak 

menunjukkan bahwa matematika tidak mungkin diajarkan di sekolah dasar. (Maslina et 

al., 2023) 

Matematika merupakan cabang ilmu yang penting bagi perkembangan IPTEK yang 

semakin dinamis. Selain itu, matematika memiliki kemampuan untuk mengajarkan 

keterampilan berpikir rasional, kreatif, mampu bekerja sama, kritis, analitis, sistematis, 

dan mampu berpikir kritis dengan orang lain. Belajar matematika sangat penting untuk 

kemajuan dalam pengetahuan, teknologi, dan kehidupan individu, jadi matematika harus 

diajarkan dari SD sampai PT. (Siregar et al., 2020) Matematika memegang peranan 

penting dalam kehidupan manusia dan telah memberikan kontribusi besar bagi 

perkembangan peradaban manusia. Matematika adalah dasar dari semua bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi, jadi penguasaan matematika adalah salah satu cara utama 

untuk mengembangkan keduanya. (Wardhani et al., 2023). 

Kemampuan pemahaman siswa kurang meningkat karena Indonesia masih 

menekan menghafal rumus dalam pendidikan matematika. Kemampuan memahami 

konsep bahasa Indonesia yang lebih jelas menunjukkan bahwa ada masalah dengan 

proses pembelajaran matematika. Pemahaman konsep sangat penting untuk belajar 

matematika untuk menguasai pelajaran matematika. Matematika bersifat sistematis, 

artinya konsep awal digunakan sebagai landasan untuk memahami konsep berikutnya. 

Pembelajaran matematika dilakukan dengan rangkaian melihat konsep dari yang terkecil 

hingga yang paling kompleks. Menguasai pemahaman ide memang penting karena 
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matematika menggunakan konsep hierarkis, sehingga memerlukan pembelajaran yang 

konsisten dan berkesinambungan. (Siregar et al., 2020)  

Penjumlahan berulang atau penambahan bilangan yang sama disebut perkalian serta 

perlu diberikannya contoh dengan cara jelas yang terdapat di sekitar peserta didik. Untuk 

membantu siswa memahami konsep perkalian, wajib mencoba pendekatan sederhana dan 

gampang dimengerti peserta didik. Maka dari itu guru dapat menggunakan benda yang 

terdapat disekitar peserta didik, agar peserta didik akan lebih mudah mengetahui konsep 

dasar perkalian (Sibarani, 2024) 

Kita akan bertemu dengan aktivitas yang berhubungan pada matematika, seperti 

aktivitas jual beli, lama durasi pada satu hari serta lain sebagainya. Contoh aktivitas jual 

beli seperti kita mau membeli buah apel 1 kilogram sebaliknya harga 1 kilogram biayanya 

20.000. Jika kita mengerti dengan benar secara matematika tentunya kita akan 

mengetahui berapa nominal yang wajib kita mengeluarkan. Sebaliknya jika kita tidak 

memahami matematika mungkin besar kita hendak ribut bersama penjual yang tidak 

tanggung jawab. Serupa perihalnya jika kita menerima resep obat dari dokter, pada 

bungkusan obat itu tercetak imbauan pemakainnya 3 x 1, bila kita menguasai konsep 

matematika kita akan mengkonsumsi obat itu sebesar 3 kali satu hari pagi 1 obat, siang 1 

obatl, serta petang 1 obat ( 1+ 1+ 1) minum tiga kali sehari obat.  

Dalam melakukan pembelajaran matematika wajib disetarakan dengan 

pertumbuhan kognitif yang berjalan. Pembelajaran matematika buat peserta didik yang 

duduk di kursi kelas III  akan lebih efisien jika menggunakan benda-benda  riil  yang 

dapat diketahui di lingkungan peserta didik. Dalam menggunakan media pembelajaran 

tidak perlu yang susah dan mahal, tetapi yang siswa dapat memahaminya dengan mudah 

dan menguasai apa yang telah diajarkan. Dalam teori pembelajaran matematika abstrak 

memerlukan penguasaan agar ingatan siswa lebih kuat dan pola pikir mereka tidak hanya 

dihapal saja namun bisa menguasai, mengolah, serta juga mengingatkan apa yang sudah 

di cek. 

Peranan matematika dalam rutinitas sehari-hari membantu orang dalam 

menguasainya dan akan diterapkan dalam kehidupan tiap hari. Dalam hal ini langsung 

karena kita sering menghadapi masalah matematika ssetiap hari seperti di area sekolah 

yang banyak dialami peserta didik dalam hal menguasai matematika. Mulai dari konsep 
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dasar perkalian yang belum dimengerti oleh peserta didik. Akibatnya peserta didik sering 

bertanya bagaimana cara menjawab pertanyaan guru.   

Agar peserta didik lebih mudah untuk menguasai matematika telah diajarkan 

dengan cara yang mirip dengan materi perkalian, sehingga menggunakan alat pendidikan. 

Dengan menggunakan alat pendidikan yang berbasis Montessori maka peserta didik akan 

difokuskan pada media pembelajaran tersebut dan peserta didik akan lebih fokus pada 

media pembelajaran papan perkalian Montessori sehingga mewujudkan keinginan belajar 

dan perhatian fokus siswa juga akan meningkatkan motivasi dalam proses pembelajaran. 

Guru dapat menggunakan perhatian siswa ini untuk menjelaskan konsep matematika.  

Media pembelajaran berperan penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

karena membantu pendidik untuk menjelaskan bahan ajar yang sulit lisan. Alat 

pembelajaran juga dapat digunakan sebagai alat untuk menyampaikan pelajaran yang 

bersifat abstrak dengan tujuan agar siswa memahaminya secara konkret. (Putri Pramestia 

Ningrum & Dahlan, 2023). 

Papan perkalian adalah media yang dipilih untuk digunakan dalam penelitian. 

Media ini dibuat oleh Maria Montessori, seorang dokter Italia, agar lebih mudah 

digunakan dalam pembelajaran, terutama perkalian. Tujuan papan tersebut adalah untuk 

membantu siswa menghitung perkalian. Dengan menggunakan media yang baru mereka 

kenal, papan tersebut akan membuat siswa semakin tertarik untuk mencoba, sehingga 

mereka dapat dengan mudah melakukannya perhitungan. 

Pada media dalam pelajaran ini terdapat sepuluh lubang dan bilangan mulai dari 

satu hingga sepuluh, sehingga totalnya seratus lubang didalam alat tersebut, cara 

menggunakannya adalah dengan mengisinya lubang yang ada dengan manik-manik 

berwarna merah, selain itu, ada satu bidang persegi pada bagian paling kiri dimana disitu 

data masukkan kartu dengan angka satu hingga sepuluh yang juga terbuat dari papan agar 

tidak mudah rusak serta akan mertahan lebih lama.  

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian, pelaksanaan membuat bukti berupa gambar dan foto serta dokumen 

untuk mengumpulkan informasi tentang sekolah, termasuk asal sekolah, media, guru, dan 

pemahaman serta kemampuan siswa untuk menyelesaikan cerita.Penelitian adalah 

langkah pengambilan data, analisa, dan pengukuran data secara tepat. Dengan kata lain, 
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metode penelitian ialah suatu langkah sains yang bertujuan menghimpun data untuk 

tujuan tertentu. Penelitian kuantitatif menggunakan angka sebagai hasil penelitian. Jenis 

penelitian kuantitatif yang diterapkan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu, atau 

quasi-eksperimen, yang bermanfaat untuk mengetahui bagaimana Dalam pelaksanaan 

analisis ini, kami mebedakan hasil tes antara kelas kontrol yang memanfaatkan 

pendekatan konvensional dan kelas perubahan yang menerapkan pendekatan matematika 

realistik berbasis etnomatematika. Hasil pre-test dan post-test dari kedua kelas 

dikumpulkan dan dianalisis secara statistik untuk penelitian ini. Data yang dikumpulkan 

berskala ordinal.. (Sugiyono, 2021). 

Untuk penelitian ini, informasi dari sebelum dan sesudah dari kedua kelas diolah. 

Hasilnya dihitung dengan uji-t dengan taraf signifikan α = 0,05.variabel independen 

(perlakuan atau perlakuan) berdampak pada variabel dependen. 

Tabel 1. Kisi – Kisi Instrumen Pemahaman Konsep Perkalian 

Kompetensi Dasar Indikator Bentuk Soal Butir Soal 

3.4 Menjelaskan 

perkalian dan pembagian 
yang melibatkan bilangan 

cacah dengan hasil kali 

sampai 100 dalam 

kehidupan sehari-hari 

serta mengaitkan 

perkalian dan pembagian 

3.4.1 Peserta didik mampu 
mengubah perkalian dari 

penjumlahan berulang yang 

melibatkan bilangan cacah 

sampai 100 dengan benar 

dan tepat 

Uraian 

terbatas 
1, 2, 3, 4, 5 

 

3.4.2 Peserta didik mampu 

membuat bentuk perkalian 

bilangan cacah sampai 100 

dengan benar dan tepat 

Uraian 

Terbatas 
6, 7, 8 

 

3.4.3 Peserta didik mampu 

menghitung perkalian pada 

soal cerita yang melibatkan 

bilangan cacah dengan hasil 

kali sampai dengan 100 

dalam kehidupan sehari-hari 

dengan benar dan tepat 

Uraian 

Terbatas 
9, 10 

4.4 Menyelesaikan 

masalah perkalian dan 

pembagian yang 

melibatkan bilangan 

cacah dengan hasil kali 

sampai 100 dalam 
kehidupan sehari-hari 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dampak media papan perkalian berbasis 

metode montessori terhadap pemahaman konsep perkalian siswa kelas III MI. Penelitian 

ini adalah studi kuantitatif dengan pendekatan quasi eksperimen. Populasi yang diteliti 

terdiri dari 40 peserta didik. Sampel penelitian terdiri dari 40 peserta didik, yang dimana 

kelas III-A menjadi kelas eksperimen dengan peserta didik 20 dan kelas III-B menjadi 

kelas kontrol dengan peserta didik 20. Data dikumpulkan dengan menggunakan pretest 

dan posttest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman konsep perkalian siswa 

dipengaruhi oleh media papan perkalian berbasis metode Montessori. Dikelas eksperimen 

nilai rata-rata adalah 82,25 dan dikelas kontrol 76,75. Hasil hipotesis menunjukkan nilai 

thitung sebesar 0,006 dan ttabel sebesar 0,05. Dengan berdasarkan pengambilan keputusan 

jika nilai thitung < ttabel maka dinyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima pada taraf α = 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa media papan perkalian berbasis metode montessori 

memiliki pengaruh terhadap pemahaman konsep perkalian siswa kelas III MI. 

Penelitian ini menggunakan pemeriksaan kemampuan pemahaman perkalian 

sebagai instrumennya. Tes tersebut merupakan sebuah tes yang didalamnya seperti tes 

tulis dengan terdapat beberapa soal pemahaman yang dipergunakan untuk melakukan 

pengukuran terhadap kemampuan konsep melakukan perhitungan perkalian dengan cara 

yang tepat dan benar. Peneliti memberikan sebanyak 10 soal yang berbentuk uraian untuk 

diberikan serta dijawab oleh peserta didik.Penelitian ini untuk mengevaluasi pengaruh 

media papan perkalian berbasis metode montessori terhadap pemahaman konsep 

perkalian siswa kelas III MI. 

Penelitian ini mencakup berbagai kegiatan, antara lain penyusunan silabus, 

perancangan RPP, pembuatan panduan penilaian, penyediaan bahan yang sesuai dengan 

pembelajaran, serta pengembangan media pembelajaran. 

Ini adalah implementasi pembelajaran di kelas kontrol:  

1. Pada tanggal 3 September 2024, pembelajaran di kelas kontrol dimulai dengan 

persiapan seperti biasanya. Pada pertemuan ini, proses belajar dimulai seperti 

rutinitas biasa, setelah memperkenalkan diri, peneliti meminta siswa menjalani 

pretest yang telah disiapkan. Setelah siswa menyelesaikan pretest, peneliti 

mengadakan sesi percakapan dan tanya jawab yang berkaitan dengan subjek yang 
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akan dipelajari, setelah itu menjelaskan tentang pemahaman konsep perkalian. 

Sebelum mengakhiri kegiatan, peneliti terlebih dahulu menyampaikan 

kesimpulan. 

2. Pertemuan kedua untuk kelas kontrol diadakan pada tanggal 04 September 2024 

dengan durasi waktu 2x35 menit. Sebelum melanjutkan pembelajaran, peneliti 

mengadakan sesijawaban pertanyaan yang terkait dengan topik yang diajarkan 

sebelumnya. Peneliti kemudian mengarahkan siswa untuk membaca buku tentang 

konsep perkalian.  Kemudian menjelaskan tugas yang diberikan serta materi yang 

terkait, diikuti dengan sesi tanya jawab untuk memastikan pemahaman peserta 

didik. Sebelum menutup pembelajaran, peneliti menyampaikan kesimpulan dari 

materi yang dibahas. 

3. Pada pertemuan ketiga yang dilaksanakan pada 5 september 2024 untuk kelas 

kontrol, kegiatan berlangsung selama 2x35 menit. Peneliti menjelaskan tentang 

berbagai jenis wujud benda dan macam-macam perubahan wujudnya. Setelah itu, 

dilakukan sesi tanya jawab untuk memastikan pemahaman peserta didik. 

Selanjutnya, peneliti memberikan posttest kepada peserta didik, menyampaikan 

terima kasih atas partisipasi mereka selama pembelajaran, dan kemudian menutup 

sesi pembelajaran. 

Penelitian dilakukan di kelas eksperimen seperti berikut: 

1. Pertemuan ke-1 Pada tanggal 6 September 2024, kegiatan awal pembelajaran di 

kelas eksperimen dimulai dengan persiapan seperti seperti biasa. Setelah itu, 

peneliti mengambil alih kelas, berbicara dengan siswa, dan mengarahkan mereka 

untuk mengerjakan tes pra-tes yang telah disiapkan. Peneliti kemudian 

memberikan n memberikan beberapa pertanyaan sebagai pemahamapersepsi dan 

siswa dimotivasi dengan mengajukan pertanyaan yang relevan dengan materi 

yang akan dipelajari. Pada pertemuan awal ini, dengan waktu yang dialokasikan 

selama 2x35 menit, peneliti bersama siswa mendiskusikan konsep perkalian. 

Kemudiaan konsep perkalian kepada siswa.  

2. Pertemuan kedua untuk kelas eksperimen dilaksanakan pada tanggal 7 September 

2024 dengan durasi selama 2x35 menit. Pada pertemuan ini, peserta didik dibagi 

ke dalam kelompok dengan 4–5 orang, dan diinstruksikan untuk masuk ke 

kelompok yang telah ditentukan. Peneliti menggunakan media pembelajaran 
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papan perkalian berbasis metode montessori. Setiap kelompok bergiliran maju 

untuk menyampaikan temuan diskusi yang di bimbing oleh guru.  

3. Pertemuan Kelas Ketiga Eksperimen berlangsung pada tanggal 9 September 2024 

dengan waktu 2 sesi, masing-masing berdurasi 35 menit. Pertemuan dimulai 

dengan mengulang materi dari sesi sebelumnya dan memberikan peluang kepada 

siswa yang kurang memahami materi dengan baik untuk bertanya. Setelah itu, 

peneliti mengadakan tes akhir (posttest) kepada siswa mengucapkan terima kasih 

atas partisipasi mereka di setiap sesi, dan kemudian menutup proses pembelajaran. 

Sebelum melihat data, pelajari soal uji coba di kelas lain yang bukan responden 

yang berjumlah 25 orang siswa. Penelitian ini menggunakan alat tes soal uraian yang 

terdiri dari sepuluh soal. Materi yang diuji termasuk tentang konsep perkalian. Jumlah 

dari soal uraian ini akan digunakan sebagai pre-test dan post-test di kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, tetapi sebelum itu, validitas, reliabilitas tingkat kesukaran, dan daya 

pembeda harus diuji.  

Analisis validitas digunakan untuk menentukan validitas item tes. Item yang tidak 

valid tidak dapat digunakan, sedangkan item yang valid digunakan untuk evaluasi akhir 

materi perkalian dan kelas eksperimen. Untuk mengetahui validitas sepuluh soal uji coba 

, kami menggunakan rumus korelasi product moment dengan sepuluh soal. Kami 

menemukan bahwa sepuluh soal tersebut valid. Untuk kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, sepuluh soal yang dinyatakan valid digunakan sebagai tes sebelum dan sesudah. 

 

KESIMPULAN 

Menurut temuan penelitian, temuan penelitian dan analisis data yang dilakukan di 

MIS Tarbiyatul Islamiyah, peneliti sampai pada kesimpulan berikut:  

Dalam proses belajar, penerapan media papan perkalian berbasis metode 

montessori mampu mendorong keikutsertaan siswa dalam proses belajar. Sehingga 

belajar dengan menggunakan benda yang nyata (real) dapat meningkatkan kemampuan 

siswa untuk memahami dan menyelesaikan soal perkalian. Hal ini dapat merangsang 

siswa menjadi semangat dan aktif dalam belajar. Hal ini juga dapat dilihat dari hasil post-

test kelas eksperimen yang diajarkan dengan media untuk papan perkalian yang 

didasarkan pada pendekatan Montessori lebih tinggi dengan jumlah nilai rata-rata 82,25 

yang dikategorikan dengan nilai yang baik sedangkan hasil post-test Kelas kontrol yang 



 

715        JIPM - VOLUME 4, NO. 3, JUNI 2026 

 

diajarkan menggunakan model konvensional menerima nilai rata-rata yang lebih rendah 

dari kelas eksperimen, yaitu 76,75 dikategorikan cukup.  

Adanya pengaruh media papan perkalian yang didasarkan pada metode Montessori 

terhadap pemahaman siswa tentang konsep perkalian di kelas III MI. Hal ini dapat terlihat 

pada uji hipotesis, dalam uji hipotesis dengan mengingat bahwa nilai 0,006 lebih kecil 

dari 0,05, nilai Sig Dua sumbu adalah 0,006 dan dengan berdasarkan pengambilan 

keputusan uji hipotesis yang digunakan maka Ho ditolak, dan Ha diterima. Uji hipotesis 

tersebut menunjukkan bahwa media papan perkalian montessori mampu meningkatkan 

pemahaman siswa kelas III MI tentang perkalian.  
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